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ABSTRAK

Dampak signifikan dari bencana gempa adalah kerusakan infrastruktur dan korban jiwa.
Filosofi bangunan tahan gempa menyatakan apabila gempa kecil bangunan tidak mengalami
kerusakan apapun. Pada gempa sedang, komponen non struktur boleh mengalami kerusakan,
tetapi komponen strukturnya tidak boleh mengalami kerusakan. Dan apabila gempa kuat,
komponen non struktur maupun strukturnya boleh mengalami kerusakan namun masih dapat
memberi kesempatan kepada penghuninya untuk menyelamatkan diri. Efek lain dari gempa
adalah terjadinya bahaya kebakaran. Kebakaran terjadi apabila ada tiga unsur yang bertemu
yaitu sumber api (ignition), material yang mudah terbakar (combustible material) dan oksigen
(02). Kegiatan ini bertujuan mengasah kemampuan masyarakat beradaptasi dan tangguh
menghadapi bencana. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan identifikasi kerusakan
infrastruktur dan upaya perbaikannya pada tingkat kerusakan sedang dan ringan. Pengenalan
bangunan tahan kebakaran juga dipresentasikan yang intinya adalah bangunan mampu
memberikan waktu kepada penghuninya untuk menyelamatkan diri dan harta bendanya serta
waktu yang dibutuhkan pasukan pemadam kebakaran memadamkan api. Oleh karena itu,
tingkat ketahanan api (TKA) suatu bangunan dinyatakan dengan waktu. Pengenalan rambu-
rambu jalur evakuasi dilaksanakan dengan teknik presentasi dan simulasi untuk keselamatan
seluruh penghuninya. Simulasi dan evaluasi jalur evakuasi dimulai dari dalam bangunan
gedung menuju tempat aman berupa titik kumpul (assembly point). Alat peraga kegiatan
pengabdian ini telah dimanfaatkan oleh mitra berupa rambu evakuasi yang terpasang pada
halaman Kantor Desa Mertak Tombok. Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pemahaman dan ketrampilan masyarakat/peserta pelatihan mitigasi bencana gempa dan bahaya
kebakaran. Dengan demikian masyarakat akan lebih siaga beradaptasi dan lebih tangguh
menghadapi bencana.

Kata kunci: bangunan, infrastruktur, jalur evakuasi, mitigasi, tangguh bencana.

PENDAHULUAN

Gempa adalah sebuah bencana geologi yang menimbulkan kerugian kepada manusia,
baik itu berupa korban harta ataupun korban nyawa. Masalah terbesar dari gempa adalah bahwa
manusia dengan ilmu pengetahuan dan teknologinya sampai sekarang belum bisa menduga
kapan gempa akan terjadi. llmu pengetahuan hanya bisa menghitung periode ulang kejadian
berdasarkan data kejadian gempa di masa lampau, dengan menggunakan sejumlah parameter
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gempa. Kejadian gempa mengakibatkan kerusakan fasilitas infrastruktur. Maka yang bisa
dilakukan adalah mengurangi dampak yang diakibatkan oleh gempa. Dampak akibat gempa ini
bisa dikatakan bersifat lokal, karena sangat tergantung pada kondisi geologi setempat
(Natawijaya, 2005).

Pulau Lombok merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat
kegempaan relatif tinggi. Gempa sering terjadi baik yang terekam maupun yang tidak terasa
dan tidak terekam. Secara tektonik, Pulau Lombok yang terletak di NTB berada pada wilayah
Busur Sunda bagian timur, membentang dari Selat Sunda ke timur hingga Pulau Sumba.
Dampak dari gempa tektonik tersebut adalah kerusakan infrastruktur dan korban jiwa. BMKG
(2021) menyajikan dampak kegempaan diukur dengan menggunakan skala Modified Mecalli
Intensity (MMI), dengan nilai 1 hingga 12. Lebih lanjut, secara praktis risiko kegempaan bisa
ditentukan menggunakan jarak dan kedalaman gempa. Semakin dekat dengan sumber gempa,
potensi bahaya gempa akan semakin besar.

Permasalahan gempa bumi dalam bidang konstruksi sangat menekankan struktur
bangunan yang tahan gempa (Purwono, dkk., 2005). Sementara itu SNI (2002) merujuk pada
suatu filosofi konstruksi bangunan tahan gempa yakni apabila gempa kecil bangunan tidak
mengalami kerusakan apapun. Pada gempa sedang, komponen non struktur boleh rusak, tetapi
komponen strukturnya tidak boleh mengalami kerusakan. Pada gempa kuat, komponen non
struktur maupun komponen strukturnya boleh mengalami kerusakan namun masih memberikan
tenggang waktu untuk memberi kesempatan penghuninya menyelamatkan diri. Kondisi
bangunan pasca gempa juga merupakan hal yang harus diperhatikan agar tidak membahayakan
penghuni. Oleh karena itu, identifikasi kerusakan infrastruktur dan upaya perbaikannya setelah
terjadinya gempa menjadi hal yang sangat penting untuk diperkenalkan kepada masyarakat
pada kegiatan ini.

Meskipun tidak selalu terjadi, namun ada efek lain dari gempa yaitu terjadinya bahaya
kebakaran. Kebakaran terjadi apabila ada tiga unsur yang bertemu yaitu sumber api (ignition),
material yang mudah terbakar (combustible material) dan oksigen (02). Kebakaran
didefinisikan sebagai kobaran, penyebaran, dan penjalaran api yang tidak terkendali. Purkiss
(2007) menyatakan tidak sedikit kasus cedera bahkan sampai kematian yang diakibatkan oleh
kebakaran. Tercatat bahwa penyebab umum kematian adalah sesak nafas akibat asap dan gas.
Banyak pula kasus penghuni yang terjebak dan tidak dapat melarikan diri dari api. Sehingga
sangat penting untuk mempertimbangkan semua masalah yang dapat berperan dalam
memastikan keselamatan jiwa penghuni bangunan yang terkena dampak kebakaran. Salah satu
yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah pemahaman, evaluasi dan simulasi penggunaan
jalur evakuasi.

METODE KEGIATAN

Pelatihan identifikasi kerusakan infrastruktur dilaksanakan di Desa Mertak Tombok,
Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah. Peta lokasi kegiatan disajikan dalam Gambar 1
di bawah ini :
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Gambar 1. Desa Mertak Tombok, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah (Satellite)

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan target yang diinginkan, penetapan metode

pelaksanaan menjadi sangat penting sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi mudah dan tepat

sasaran. Kegiatan yang dilakukan diantaranya:

Pengenalan kegempaan di Pulau Lombok

Pengenalan tingkat-tingkat kerusakan infrastruktur akibat gempa

Tata cara perbaikan kerusakan infrastruktur

Pengenalan bangunan tahan gempa

Tinjauan dan identifikasi kerusakan infrastruktur akibat gempa

Metode perbaikan infrastruktur akibat gempa

Memahami konsep dasar api dan jenis kebakaran

Memahami manajemen keselamatan kebakaran gedung.

ONoGa~WNE

Gambaran Iptek yang Diintroduksi
a. Kerusakan Bangunan

Gempa menyebabkan terjadinya kerusakan infrastruktur baik rumah tinggal, bangunan
pemerintah, fasilitas umum, jalan, jembatan dan bangunan keairan. Kriteria tingkat kerusakan
infrastruktur diantaranya rusak ringan, sedang dan berat. Kemampuan masyarakat dalam
melakukan identifikasi kerusakan infrastruktur rata-rata sangat rendah. Oleh karena itu dalam
upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kerusakan bangunan infrastruktur pada
kegiatan ini dilakukan transfer pengetahuan dan teknologi. Sangat perlu disampaikan kepada
masyarakat mengenai tingkat-tingkat kerusakan infrastruktur dan upaya perbaikan bangunan
dengan tingkat kerusakan ringan dan sedang. Gambaran iptek yang diperkenalkan adalah:
1. Pengenalan tingkat kerusakan bangunan
2. Metode identifikasi kerusakan bangunan
3. Langkah perbaikan kerusakan bangunan

Boen (2016) melakukan identifikasi tingkat kerusakan bangunan dan tindakan yang
harus dilakukan masyarakat yang disajikan pada Gambar 2 dan 3.
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Tidak Rusak () Rusak Ringan - Non Struktur (R) Rusak Ringan - Struktur (R)

Kerusakan Kerﬁsékém

Kerusakan
* Tidak ada + Retak halus pada plesteran * Retak kecil pada dinding
» Serpihan plesteran berjatuhan tidak » Plesteran berjatuhan termasuk bagian non-
. terlalu banyak struktur (lisplank, dsb)
Tindakan + Retak halus dengan celah < 0,075 cm + Kemampuan struktur tidak banyak
* Tidak perlu berkurang
Tindakan Retak kecil dengan celah < 0,5 cm
+ Bangunan tidak perlu dikosongkan .
+ Perbaikan secara arsitektur Tindakan
+ Bangunan tidak perlu dikosongkan
* Perbaikan secara arsitektur
Gambar 2. Bangunan Tidak Rusak, Rusak Ringan Non Struktur, dan Rusak Ringan Struktur

Rusak Sedan (S)

Kerusakan Kerusakan Kerusakan
* Retak besar menyebar luas (dinding, * Dinding terbelah & roboh + Sebagian besar atau seluruh bangunan
kolom) * Kegagalan kemponen pengikat roboh
+ Kekuatan struktur sebagian berkurang menyebabkan bangunan terpisah + 40%
* Retak besar dengan celah > 0,5 cm komponen struktur utama rusak Tindakan
* Bangunan menjadi sangat berbahaya * Bersihkan lokasi, kumpulkan bahan yang
Tindakan masih dapat dipakai & dibangun kembali
* Bangunan perlu dikosongkan, dihuni Tindakan
kembali setelah restorasi & perkuatan * Bangunan HARUS dikosongkan
+ Restorasi komponen struktur yang rusak & * Bangunan dapat dirobohkan atau
perkuatan untuk menahan beban gempa diperlukan restorasi & perkuatan secara

¢ Perbaikan secara arsitektur

menyeluruh sebelum dihuni kembali

Gambar 3. Bangunan Rusak Sedang, Rusak Berat, dan Roboh

b. Jalur Evakuasi

Pentingnya melakukan evaluasi pada jalur dan sarana evakuasi adalah salah satu cara
dalam mengurangi jatuhnya korban pada saat terjadi bencana. Jalur evakuasi yang ideal adalah
jalur yang terpendek, tercepat dan teraman menuju tempat yang dianggap aman untuk
menghindari keadaan darurat tersebut. Evaluasi pada jalur dan sarana evakuasi sangat perlu
dilakukan secara berkala. Selain pentingnya evaluasi pada jalur dan sarana evakuasi, edukasi
pada penghuni juga sangat penting. Minimnya pengetahuan masyarakat umum pada pentingnya
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menggunakan jalur evakuasi akan menyulitkan proses evakuasi pada saat terjadi keadaan
darurat.
Gambaran rencana iptek yang telah diintroduksikan adalah:

1. Analisis sirkulasi, aksesibilitas evakuasi penghuni dalam kondisi darurat, sehingga hal
tersebut sangat penting untuk diperhatikan.

2. Analisis sarana jalur evakuasi menurut SNI (2002) bahwa Sarana dan Prasarana Jalur
Evakuasi meliputi pengeras suara, tangga evakuasi, pintu evakuasi, signage (rambu),
dan assembly point (titik kumpul).

3. Analisis waktu keluar dari lokasi yang terdampak.

Menurut Permen PU (2008), pada saat proses evakuasi, penghuni harus memiliki waktu
yang cukup untuk menyelamatkan diri dengan aman dan meninggalkan lokasi yang terdampak.
Beberapa contoh rambu jalur evakuasi saat terjadinya bencana telah diperkenalkan dan
ditunjukkan dalam pengabdian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Berdasarkan catatan dari hasil diskusi dan tanya jawab pada kegiatan ini, beberapa hal
penting yang diperlukan untuk pemahaman masyarakat terkait perbaikan infrastruktur dapat
disarikan sebagai berikut:

1. Kualitas suatu bangunan secara internal sangat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
ketrampilan tukang, mutu bahan dan kelengkapan peralatan. Ketiga faktor ini harus
diperhatikan karena saling berkaitan. Pengabaian salah satu faktor saja akan
mengakibatkan turunnya kekokohan bangunan secara signifikan.

2. Penambahan perkuatan pada elemen struktur tahan gempa akan menambah biaya sekitar
15% dari biaya pembangunan biasa.

Dari hasil diskusi juga diperoleh saran dari beberapa tokoh masyarakat yang sangat
tertarik dengan kegiatan ini. Saran mereka adalah agar kegiatan penyuluhan dan pelatihan
seperti ini lebih sering dilakukan karena bermanfaat bagi warga yang terdampak gempa.

Jalur Evakuasi

Jalur evakuasi adalah jalur yang dipakai manusia untuk menyelamatkan diri saat terjadi
bencana atau suatu kejadian yang tidak diinginkan. Oleh sebab itu keberadaan jalur dan sarana
evakuasi merupakan salah satu hal yang diutamakan. Pentingnya melakukan evaluasi pada jalur
dan sarana evakuasi adalah salah satu cara dalam mengurangi jatuhnya korban pada saat terjadi
bencana. Jalur evakuasi yang ideal adalah jalur yang terpendek, tercepat dan teraman menuju
tempat yang dianggap aman untuk menghindari keadaan darurat tersebut. Evaluasi pada jalur
dan sarana evakuasi sangat perlu dilakukan secara berkala.

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengatur para
pengusaha konstruksi wajib melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja K3. Evaluasi dapat
diartikan sebagai suatu proses sistematis dalam memeriksa, menentukan, membuat keputusan
atau menyediakan informasi terhadap program yang telah dilakukan dan sejauh mana program
tersebut tercapai. Jalur evakuasi merupakan akses yang dapat dinyatakan aman untuk dilalui
sebagai jalur menuju sarana evakuasi atau ke tempat yang aman untuk menghindari bahaya.
Sarana evakuasi dapat diartikan sebagai suatu tempat yang dijadikan titik kumpul paling aman
untuk sementara untuk menyelamatkan diri.

Proses mengevaluasi jalur dan sarana evakuasi dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Jalur dan sarana evakuasi harus direncanakan dengan baik sejak perancangan bangunan sesuai
rencana penggunaannya. Pertama, dalam evaluasi perlu adanya analisis sirkulasi, yaitu pola
penataan ruang dalam yang terjadi pada bangunan ini akan mempengaruhi aksesibilitas
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evakuasi penghuni dalam kondisi darurat, sehingga hal tersebut sangat penting untuk
diperhatikan. Kedua, analisis sarana jalur evakuasi menurut SNI 03-1746-2002 bahwa Sarana
dan Prasarana Jalur Evakuasi meliputi pengeras suara, tangga evakuasi, pintu evakuasi, signage
(rambu), dan assembly point (titik kumpul).

Rambu Evakuasi

Penempatan rambu jalur evakuasi perlu diperhatikan karena seringnya rambu evakuasi
tidak diperhatikan atau dianggap kurang penting. Kenyataannya, rambu sangat membantu
dalam mengarahkan ke tempat evakuasi. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No0.26/PRT/M/2008, pada saat proses evakuasi, penghuni bangunan harus memiliki waktu yang
cukup untuk menyelamatkan diri dengan aman dan meninggalkan gedung. Direktorat SDMO
ITS (2019) memberi beberapa contoh rambu jalur evakuasi saat terjadinya bencana yang
disajikan pada Gambar 4.

JALUR JALUR
EVAKUASI(|| EVAKUASI

JALUR JALUR
EVAKUASI E a EVAKUASI E %

& JALUR e JALUR
EVAKUASI EVAKUASI

Gambar 4. Rambu petunjuk arah jalur evakuasi

Keterangan gambar:
- Warna dasar putih dari bahan yang lentur dan tidak mudah sobek.
- Warna hijau reflective memantulkan cahaya.

Rambu Titik Kumpul
Saat terjadi kondisi darurat, hampir semua orang mudah panik dan sulit untuk berpikir
jernih. Namun, dengan perencanaan tanggap darurat yang matang, banyak nyawa yang bisa
diselamatkan dan kekacauan selama keadaan darurat dapat diminimalkan. Dalam kasus
kebakaran atau keadaan darurat lainnya, penghuni harus dapat keluar dari bangunan dengan
aman dan cepat menuju titik kumpul. Sering kali, titik kumpul digunakan untuk memastikan
seluruh penghuni sudah berada di lokasi. Orang yang hilang setelah proses evakuasi juga dapat
diidentifikasi pada titik kumpul ini. Beberapa hal berikut ini perlu diperhatikan saat penentuan
titik kumpul:
a. Penilaian risiko pada tahap awal
Penilaian risiko dilakukan untuk mengidentifikasi jenis bahaya yang mungkin akan
ditemukan selama proses evakuasi.
b. Pemilihan lokasi titik kumpul
Lokasi titik kumpul harus berada pada jarak yang aman dari bahaya, termasuk
memperhitungkan kemungkinan bahaya runtuhan bangunan, bahaya kebakaran, dan bahaya
lainnya. Pastikan juga titik kumpul berada cukup jauh sehingga tidak menghalangi kendaraan
penanggulangan keadaan darurat.
c. Penentuan jalur titik kumpul
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Jalur evakuasi harus berupa lintasan yang menerus dan tidak terhambat dari titik mana
pun dalam bangunan menuju ke titik kumpul. Jalur evakuasi harus dirancang dengan jelas dan
praktis agar proses evakuasi menjadi lebih mudah, cepat, dan aman. Pemasangan rambu
petunjuk arah harus tepat agar lokasi titik kumpul dapat ditempuh dengan mudah dalam waktu
singkat.

d. Pemasangan rambu titik kumpul sesuai standar

Titik kumpul harus ditandai dengan jelas menggunakan rambu K3 titik kumpul. Rambu
K3 titik kumpul harus dipasang cukup tinggi sehingga tidak tertutup oleh pejalan kaki atau
kendaraan.

Permen PU (2008) juga menyatakan bahwa persyaratan teknis titik kumpul harus
memenubhi:

1. Jarak minimum titik berkumpul dari bangunan gedung adalah 20 m untuk melindungi
pengguna bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung dari keruntuhan atau
bahaya lainnya.

Titik berkumpul dapat berupa jalan atau ruang terbuka.

3. Lokasi titik berkumpul tidak boleh menghalangi akses dan manuver mobil pemadam

kebakaran.

4. Memiliki akses menuju ke tempat yang lebih aman, tidak menghalangi dan mudah

dijangkau oleh kendaraan atau tim medis.

Persyaratan mengenai titik berkumpul lainnya mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan tentang sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan
lingkungan. Pastikan para penghuni tidak hanya mengetahui lokasi dan fungsi titik kumpul saja,
tetapi juga memahami tindakan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama berada di titik
kumpul. Selain pelatihan, pengujian titik kumpul secara berkala perlu dilakukan untuk
mengukur efektivitas titik kumpul saat terjadi keadaan darurat (Safety Sign Indonesia, 2021).

Foto kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 5, 6, 7, dan 8 berturut-turut
memperlihatkan peserta pelatihan, rencana lokasi rambu titik kumpul, pengerjaan pemasangan
rambu titik kumpul, dan rambu titik kumpul yang telah terpasang.

n

A
s

Gambar 5. Peserta Pelatihan Gambar 6. Rencana Lokasi Rambu Titik umul
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ébar 7. Pengerjaan Rambu Titik Kump‘ul Gambar 8. Rambiik Kumpu érpasahg

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan, baik penyuluhan maupun pelatihan identifikasi tingkat kerusakan
dan upaya perbaikan infrastruktur pasca gempa di Desa Mertak Tombok, Kecamatan
Praya, Kabupaten Lombok Tengah, berjalan dengan lancar sesuai harapan.

2. Terjadi dialog interaktif antara peserta dan pelaksana penyuluhan dan pelatihan. Peserta
sangat bersemangat untuk segera mempraktekkan cara perbaikan bangunan pasca
gempa.

3. Realisasi perbaikan infrastruktur pasca gempa mampu memberikan manfaat kepada
para guru, murid, dan staf diharapkan pengetahuan ini dapat ditularkan pada masyarakat
di lokasi lain yang terdampak gempa dan kebakaran.

Saran
Saran yang dapat disampaikan setelah berhasilnya pelaksanaan pengabdian ini adalah
sebagai berikut:

1. Disarankan memberikan penjelasan secara holistic dan komprehensif disertai contoh-
contohnya selama kegiatan. Pada saat tanya jawab diketahui bahwa masyarakat masih
awam terhadap informasi dalam mengantisipasi hal-hal yang berhubungan dengan
perbaikan infrastruktur pasca gempa dan kebakaran.

2. Kegiatan serupa ini disarankan lebih sering dilakukan karena sangat bermanfaat bagi
warga terutama di kawasan permukiman yang berpotensi terdampak gempa dan bahaya
kebakaran.
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